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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Administrasi memiliki peran yang krusial dalam kelancaran operasional 

sebuah perusahaan. Dengan peran tersebut, perusahaan dapat melakukan sebuah 

fungsi pencatatan, pengelolaan data, serta penyusunan laporan yang terdokumentasi 

dengan terstruktur dan sistematis. Data yang lengkap, akurat, dan 

didokumentasikan dengan baik berpengaruh penting agar informasi dapat 

dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Operasional 

perusahaan melibatkan berbagai aktivitas dan dokumen, sehingga ketepatan data 

menjadi bagian penting untuk memastikan kelancaran informasi di dalam 

perusahaan. 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat mendorong perusahaan untuk 

mengelola data yang semakin terstruktur. Kebutuhan tersebut semakin krusial, 

terutama dalam kegiatan proyek yang melibatkan berbagai informasi, seperti 

informasi pemesanan, progress pengerjaan proyek, dokumen pendukung, serta 

informasi terbaru yang terjadi selama proyek berlangsung. Hal seperti monitoring 

sangat diperlukan agar informasi mengenai data pengerjaan proyek dapat tersusun 

secara sistematis dan mudah diakses saat dibutuhkan. Penelitian Agustha, dkk 

(2024) menunjukkan bahwa monitoring proyek dapat membantu perusahaan dalam 

menjaga konsistensi data, memudahkan pemantauan proses pengerjaan proyek, 

serta mendukung penyusunan laporan yang lebih terorganisir dan sistematis. 

PT. Wirya Krenindo Perkasa merupakan salah satu perusahaan yang 

menerapkan Data monitoring SPT sebagai dokumen internal untuk administrasi 

proyek. Pada periode Januari hingga Desember tahun 2025, data monitoring 

tersebut mencatat sebanyak 565 nomor SPT (Surat Pemberitahuan Transaksi) yang 

berasal dari 120 perusahaan yang tersebar di enam cabang dari PT. Wirya Krenindo 

Perkasa. Data tersebut mencakup detail tentang informasi pemesanan pelanggan, 

perkembangan proyek, serta data administrasi lainnya seperti nomor SPT, nomor 

pemesanan, deskripsi barang, progress pengerjaan, dan berbagai dokumen 

pendukung. Pada  tahun 2025, monitoring SPT diperbarui secara berkala setiap hari 
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sesuai dengan dokumen pendukung yang diterima bisa berupa penambahan SPT 

baru, Purchase Order, maupun progress pengerjaan proyek. Sehingga data 

monitoring ini berfungsi ganda sebagai alat pencatatan sekaligus pembaruan 

informasi pengerjaan proyek. 

Berdasarkan kegiatan magang yang penulis lakukan diketahui bahwa, prosedur 

penginputan data monitoring SPT Tahunan dimulai saat perusahaan menerima 

pesanan dari klien. Setelah pesanan diterima, dibuat nomor SPT sebagai identitas 

proyek, disertai dengan data dokumen pendukung seperti Delivery Order (DO) dan 

berita acara serah terima (BAST). Dalam pelaksanaannya, proses penginputan data 

tidak hanya dilakukan satu kali pada saat awal pengerjaan proyek, tetapi juga 

dilakukan pembaruan data secara berkala sesuai dengan progress proyek dan 

dokumen yang diterima. Hal ini membuat file monitoring diperbarui hampir setiap 

hari, baik karena ada pesanan baru dari klien maupun karena adanya pembaruan 

progress proyek yang sedang dikerjakan. 

Dalam pelaksanaannya, proses penginputan data monitoring SPT Tahunan 

memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh banyak data 

yang harus dicatat serta perlu mencocokkan informasi dari berbagai dokumen 

pendukung. Setiap satu nomor SPT mencakup sebanyak 48 kolom informasi yang 

berisi tentang data pelanggan, spesifikasi data barang yang dipesan, dokumen 

pendukung, serta informasi perkembangan terkini pengerjaan proyek. Salah satu 

bagian yang memerlukan ketelitian lebih adalah ketika mengisi kolom actual, 

karena tanggal yang dicantumkan tidak selalu berasal dari satu dokumen yang sama. 

Contohnya pada cabang Jakarta, pengisian kolom actual bisa berasal dari tanggal 

yang tercantum pada dokumen Delivery Order atau dokumen berita acara serah 

terima, sehingga penentuan data harus disesuaikan dengan dokumen yang paling 

akhir diterima. 

Kondisi tersebut menjadikan proses penginputan data tidak hanya sekedar 

pencatatan data, tetapi juga pencocokan informasi antara lembar monitoring, 

lembar progress, dan dokumen yang diterima dari teknisi. Dalam praktiknya, 

dokumen pendukung tidak selalu diterima pada waktu yang bersamaan karena 

pengiriman dokumen mengikuti perkembangan pengerjaan proyek di lapangan. 
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Jika terdapat data yang belum lengkap, kolom terkait akan dibiarkan kosong hingga 

dokumen pendukung yang diperlukan tersedia.  

Dalam pelaksanaannya, proses penginputan dan pembaruan data monitoring 

SPT Tahunan masih memiliki potensi terjadinya kesalahan karena sebagian besar 

pencatatan dilakukan secara manual serta melibatkan banyak data, kolom, dan 

dokumen pendukung yang harus disesuaikan dengan perkembangan proyek. 

Kondisi tersebut mengharuskan staff admin melakukan pemeriksaan ulang terhadap 

setiap data yang telah di input agar informasi yang tercatat tetap akurat dan sesuai 

dengan kondisi proyek yang sedang berjalan. Selain itu, beberapa kolom pada 

monitoring SPT Tahunan masih diisi secara manual meskipun menggunakan data 

referensi yang bersifat tetap, sehingga proses penginputan menjadi kurang efisien 

dan berisiko meningkatkan terjadinya human error. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meminimalkan risiko tersebut melalui penerapan otomatisasi pada 

kolom-kolom yang memiliki data referensi tetap agar proses penginputan dapat 

dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan akurat. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan judul “Prosedur Penginputan 

Data Monitoring Surat Pembaritahuan Transaksi Tahunan dalam 

Mendukung Administrasi Proyek PT. Wirya Krenindo Perkasa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur penginputan data Monitoring SPT Tahunan PT. Wirya 

Krenindo Perkasa? 

b. Bagaimana proses pembaruan dan penyesuaian data pada Monitoring SPT 

Tahunan selama proyek berlangsung di PT. Wirya Krenindo Perkasa? 

c. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam proses penginputan data pada 

Monitoring SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo Perkasa? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulisan 

laporan tugas akhir ini bertujuan: 

a. Untuk menjelaskan dan menganalisis prosedur penginputan data Monitoring 

SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo Perkasa. 

b. Untuk menjelaskan proses pembaruan dan penyesuaian data pada Monitoring 

SPT Tahunan selama proyek berlangsung di PT. Wirya Krenindo Perkasa. 

c. Untuk menjelaskan kendala yang dihadapi dalam proses penginputan data 

pada Monitoring SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo Perkasa. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari praktik kerja lapangan dan penulisan tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu administrasi, khususnya yang berkaitan dengan prosedur 

penginputan data monitoring proyek dalam mendukung kegiatan administrasi 

perusahaan. Tugas akhir ini dapat memberikan gambaran mengenai 

bagaimana penerapan prosedur administrasi dalam proses penginputan, 

pembaruan, pencocokan, dan penyesuaian data yang dilakukan secara 

bertahap berdasarkan dokumen pendukung proyek. Selain itu, tugas akhir ini 

juga dapat menambah pembahasan tentang hubungan administrasi dan 

pengelolaan data untuk mendukung kelancaran administrasi proyek 

perusahaan. Serta, diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas tentang administrasi proyek, pengelolaan 

informasi, dan monitoring data proyek perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi mahasiswa, diharapkan hasil dari penulisan tugas akhir ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai prosedur 

penginputan data monitoring dalam aktivitas administrasi proyek. Selain itu 
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juga, dapat melatih ketelitian dalam proses penginputan, pencocokan, dan 

pembaruan data monitoring proyek berdasarkan dokumen pendukung. 

2) Bagi perusahaan, diharapkan dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

administrasi proyek, khususnya dalam proses penginputan dan pembaruan 

data monitoring SPT Tahunan. Selain itu, dapat mendukung ketepatan 

pencatatan data proyek agar informasi yang di input sesuai dengan dokumen 

pendukung dan kondisi proyek yang sebenarnya. 

3) Bagi institusi pendidikan, diharapkan hasil dari penulisan tugas akhir dapat 

menjadi referensi dan bahan bacaan bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian, khususnya pada bidang administrasi dan pengelolaan data 

perusahaan. Serta, dapat mendukung proses pembelajaran mahasiswa 

mengenai penerapan administrasi dan monitoring data di lingkungan kerja.  

4) Bagi dunia ilmu pengetahuan, diharapkan hasil dari penulisan tugas akhir  

dapat menambah pengetahuan pada bidang administrasi, khususnya tentang 

prosedur penginputan data pada perusahaan. Serta, dapat memberikan 

kontribusi akademis terkait penerapan kegiatan administrasi, pengelolaan 

data, dan pencocokan dokumen pada proses monitoring proyek perusahaan. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini dilakukan 

dengan tiga cara, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1.5.1 Wawancara 

Menurut Fadhallah (2021:2), wawancara adalah komunikasi antara dua 

pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka yang dimana salah satu 

pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya sebagai interviewee 

dengan tujuan tertentu, seperti untuk mendapatkan informasi atau pengumpulan 

data. Dalam tugas akhir ini, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

dari narasumber yang terlibat langsung dalam kegiatan penginputan data 

monitoring SPT Tahunan PT. Wirya Krenindo Perkasa. Narasumber yang 

diwawancarai adalah ibu Graffy Shabrina selaku mentor dan Admin Marketing 

dan Produksi, serta ibu Siti Purwa selaku Admin Marketing dan Sales yang 

berpengalaman langsung dalam menjalankan prosedur penginputan data tersebut. 
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Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar informasi yang diperoleh 

dapat lebih mendalam dan menyeluruh sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

1.5.2 Observasi 

Menurut Sodiq dan Choiri (2019:16), Observasi didefinisikan sebagai suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati perilaku secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu. Observasi dilakukan secara langsung pada divisi Admin 

Marketing dan Produksi PT. Wirya Krenindo Perkasa selama kegiatan magang 

berlangsung. Dalam hal ini, penulis terlibat langsung dalam penginputan data 

monitoring SPT Tahunan menggunakan dokumen pendukung yang telah 

diterima dan diverifikasi oleh mentor penulis. Setelah itu penulis melakukan 

penginputan data dari dokumen pendukung tersebut serta melakukan pembaruan 

data secara berkala sesuai dengan perkembangan proyek. Melalui keterlibatan 

langsung tersebut, penulis memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai prosedur penginputan data, dokumen pendukung yang digunakan, dan 

alur kerja yang diterapkan dalam kegiatan monitoring SPT Tahunan perusahaan.  

1.5.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan dan penelaahan 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan proses penginputan data  monitoring 

SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo Perkasa. Dokumen yang di dalami 

mencakup file monitoring SPT, progress proyek, Delivery Order (DO), 

Purchase Order (PO), berita acara serah terima, MRR, serta dokumen 

pendukung lainnya yang berkaitan dengan kegiatan administrasi proyek. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

alur penginputan data, proses pembaruan data, dan bahan pendukung dari hasil 

wawancara dan observasi yang dilakukan selama penelitian ini. 

  



 

44 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Prosedur penginputan data monitoring SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo 

Perkasa dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, mulai dari 

penerimaan Purchase Order (PO), pembuatan nomor SPT, penyusunan Surat 

Pemberitahuan Transaksi dan form hitungan, hingga penginputan data awal ke 

dalam monitoring SPT Tahunan. Data yang di input pada tahap awal berasal 

dari dokumen PO dan SPT yang memuat informasi terkait proyek, seperti 

nomor SPT, deskripsi barang atau jasa, nomor PO, nilai transaksi, serta nama 

sales. Pada tahap ini, staff menginput data yang telah tersedia terlebih dahulu, 

sedangkan kolom-kolom yang belum memiliki data akan dikosongkan 

sementara sampai dokumen pendukung terkait diterima. Penginputan data awal 

ini berfungsi sebagai dasar dalam proses pemantauan perkembangan proyek 

selama pelaksanaan pekerjaan. Prosedur ini diterapkan pada seluruh proyek 

yang diterima perusahaan, baik proyek jasa maupun proyek barang, dengan 

penyesuaian pada beberapa kolom sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

masing-masing proyek yang dikerjakan. 

b. Proses pembaruan dan penyesuaian data monitoring SPT Tahunan dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan perkembangan pengerjaan proyek dan dokumen 

pendukung yang diterima selama pelaksanaan pekerjaan proyek. Dokumen 

pendukung yang digunakan meliputi Delivery Order (DO), Purchase 

Requisition (PR), Berita Acara Serah Terima (BAST), Report Service, dan 

MRR. Masing-masing dokumen pendukung tersebut berperan sebagai dasar 

pembaruan data pada kolom tertentu sesuai dengan informasi yang tercantum 

dalam dokumen tersebut. Setiap dokumen diterima pada tahapan proyek yang 

berbeda sehingga pembaruan data tidak dapat dilakukan sekaligus, melainkan 

mengikuti perkembangan pekerjaan yang sedang berlangsung. Setelah data 

pada lembar kerja monitoring diperbarui, staff juga akan memperbarui tanggal 

pada lembar kerja progress agar setiap perkembangan proyek dapat dipantau 
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secara lebih rinci. Dengan adanya pembaruan data pada kedua lembar kerja 

tersebut, perusahaan dapat memantau status proyek secara lebih terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. Proses pembaruan data dinyatakan selesai setelah 

tanggal invoice finance tercatat pada kolom realisasi di lembar kerja progress 

sebagai tanda bahwa seluruh proses administrasi dan pembayaran proyek telah 

selesai. 

c. Dalam penginputan dan pembaruan data monitoring SPT Tahunan, terdapat 

dua kendala utama yang dihadapi. Kendala pertama adalah terjadinya human 

error akibat banyaknya data dan kolom yang harus di input dan diperbarui 

secara manual. Kondisi ini terutama terjadi pada kolom yang dapat diisi 

berdasarkan lebih dari satu dokumen pendukung serta pada proyek memiliki 

lebih dari satu dokumen dengan jenis yang sama. Kondisi tersebut 

menyebabkan staff harus melakukan pemeriksaan secara teliti terhadap setiap 

dokumen yang diterima agar informasi yang dicatat pada monitoring SPT 

Tahunan tetap sesuai dengan kondisi proyek yang sebenarnya. Kendala kedua 

adalah belum adanya otomatisasi pada beberapa kolom, seperti part number, 

deskripsi barang, IM/LK, nama sales dan cabang, sehingga proses penginputan 

masih dilakukan secara manual dan berulang serta membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Berdasarkan hasil observasi, kolom-kolom tersebut dapat di 

otomatisasikan dengan memanfaatkan fungsi rumus VLOOKUP pada 

Microsoft Excel dan data referensi yang tersedia. Penerapan otomatisasi 

tersebut berpotensi mempercepat proses penginputan data sekaligus 

mengurangi risiko kesalahan akibat pengisian data yang dilakukan secara 

berulang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan magang dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi PT. Wirya Krenindo Perkasa dalam meningkatkan efektivitas 

dan ketepatan pengelolaan data monitoring SPT Tahunan. Adapun saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 
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a. Perusahaan disarankan untuk menyusun panduan tertulis mengenai prosedur 

penginputan dan pembaruan data monitoring SPT Tahunan sebagai pedoman 

bagi staff dalam mengelola data proyek. Panduan tersebut perlu memuat 

ketentuan pengisian setiap kolom serta dokumen yang digunakan sebagai 

sumber data, dengan tetap memperhatikan kondisi dan jenis proyek yang 

sedang dikerjakan. Dengan adanya pedoman yang jelas, proses penginputan 

dan pembaruan data dapat dilakukan secara lebih konsisten, terstruktur dan 

meminimalkan risiko kesalahan penginputan data. 

b. Perusahaan disarankan untuk menetapkan part number atau kode identifikasi 

pada seluruh barang dan jasa yang digunakan dalam proyek. Dengan adanya 

identifikasi barang dan jasa yang terstandarisasi, proses pencarian data dan 

penginputan informasi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. Selain 

itu, penggunaan part number yang terstandarisasi dapat mendukung penerapan 

otomatisasi penginputan data sehingga pengelolaan monitoring SPT Tahunan 

menjadi lebih efektif, efisien dan akurat.  

c. Perusahaan disarankan untuk menerapkan monitoring SPT Tahunan yang lebih 

sederhana pada setiap kantor cabang agar admin cabang dapat memantau 

perkembangan proyek yang dikerjakan di wilayahnya masing-masing. Selain 

itu, perusahaan juga disarankan untuk menambahkan sumber daya manusia 

pada bagian administrasi di kantor pusat agar proses penginputan dan 

pembaruan data dapat dilakukan secara lebih optimal serta mengurangi beban 

kerja staff yang ada.  

d. Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan kolom due date 

pada lembar kerja progress sebagai acuan dalam memantau target penyelesaian 

proyek. Apabila terjadi perubahan jadwal, staff admin dapat memperbarui 

informasi pada kolom tersebut sesuai dengan perkembangan proyek. Dengan 

demikian, kolom due date dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk memantau 

keterlambatan proyek serta mempermudah proses crosscheck selama 

pelaksanaan pekerjaan. Penerapan langkah tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektifitas proses monitoring proyek. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Narasumber: Ibu Graffy (Admin Produksi) & Ibu Siti (Admin Marketing 

dan sales) 

 

1. Bagaimana awal mula perusahaan menerapkan Monitoring SPT 

Tahunan? 

Jawaban: penerapan monitoring SPT Tahunan di PT. Wirya Krenindo 

Perkasa berawal dari kebutuhan perusahaan untuk menglola dan memantau 

perkembangan proyek secara lebih efektif. Sebelum monitoring tersebut 

digunakan, informasi mengenai perkembangan proyek belum 

terdokumentasi secara terpusat sehingga proses pemantauan proyek menjadi 

kurang optimal. Oleh karena itu, perusahaan mengembangkan monitoring 

SPT Tahunan sebagai sarana untuk mencatat serta memantau perkembangan 

setiap proyek yang sedang berlangsung. Selain itu juga, monitoring proyek 

dimanfaatkan untuk mendokumentasikan data penjualan perusahaan, 

terutamaa ketika dahulu perusahaan belum menggunakan sistem ERP yang 

terintegrasi. 

2. Bagaimana prosedur penginputan data Monitoring SPT Tahunan yang 

diterapkan di PT. Wirya Krenindo Perkasa? 

Jawaban: Prosedur penginputan data monitoring SPT Tahunan dimulai dari 

diterimanya Purchase Order (PO) dari pelanggan. Setelah PO diterima, 

staff admin membuat Surat Pemberitahuan Transaksi (SPT) yang memuat 

informasi transaksi beserta dokumen pendukung yang diperlukan. 

Selanjutnya data yang terdapat dalam SPT di input ke dalam monitoring 

SPT Tahunan sebagai dasar pencatatan dan pemantauan proyek. Monitoring 

kemudian diperbarui secara berkala sesuai dengan perkembangan proyek 

terkini hingga proses penagihan dan penerbitan invoice selesai dilakukan. 



 

 

 

3. Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses penginputan data 

Monitoring SPT Tahunan? 

Jawaban: Dokumen utama yang digunakan dalam proses penginputan data 

adalah Surat Pemberitahuan Transaksi (SPT). Dokumen tersebut memuat 

berbagai informasi pendukung, seperti Purchase Order (PO), surat 

penawaran, formulir perhitungan penawaran, serta dokumen lain yang 

berkaitan dengan transaksi. Pada proyek pengadaan barang, dokumen 

pendukung dapat berupa penawaran dari supplier dan dolumen terkait 

pengadaan barang. Sementara itu, pada proyek yang lebih kompleks 

dokumen pendukung dapat mencakup gambar teknis, perhitungan estimator, 

serta dokumen lain yang diperlukan sesuai kebutuhan proyek. 

4. Informasi apa saja yang dicatat dari dokumen ke dalam Monitoring 

SPT Tahunan? 

Jawaban: Informasi yang dicatat ke dalam monitoring SPT Tahunan 

meliputi data transaksi dan perkembangan proyek. Data tersebut antara lain 

nomor PO, nomor penawaran, nomor BAST, tanggal pengiriman barang, 

tanggal penerimaan barang atau pekerjaan, serta dokumen penerimaan 

barang dari pelanggan atau Good Receipt (GR). Selain itu, monitoring juga 

memuat data mengenai progress pekerjaan yang digunakan untuk memantau 

perkembangan proyek. Informasi tersebut menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam melakukan pengawasan dan pengendalian proyek.  

5. Dalam kondisi seperti apa Monitoring SPT Tahunan diperbarui? 

Jawaban: Monitoring SPT Tahunan diperbarui setiap kali terdapat informasi 

atau dokumen terbaru yang berkaitan dengan proyek. Pembaruan dapat 

dilakukan ketika terdapat SPT baru, dokumen pendukung tambahan, 

pengiriman barang, pelaksanaan pekerjaan, maupun dokumen hasil 

pekerjaan yang telah diterima. Selanjutnya, data monitoring juga diperbarui 

apabila terdapat perubahan informasi pada transaksi yang sebelumnya telah 

dicatat. Proses pembaruan dilakukan secara berkelanjutan hingga proyek 

selesai dan proses penagihan kepada pelanggan telah dilakukan. 



 

 

 

6. Mengapa Monitoring SPT Tahunan memiliki banyak kolom informasi? 

Jawaban: Jumlah kolom yang cukup banyak pada monitoring SPT Tahunan 

disebabkan oleh kebutuhan perusahaan untuk memantau perkembangan 

proyek secara lebih rinci. Monitoring tidak hanya digunakan untuk mencatat 

data penjualan, tetapi juga untuk memantau proses pengadaan barang, 

pengiriman, pelaksanaan pekerjaan, penagihan, hingga penyelesaian 

administrasi proyek. Informasi yang tersimpan pada setiap kolom 

membantu perusahaan mengetahui posisi dan status setiap proyek secara 

lebih akurat. Lalu, data tersebut juga dapat digunakan sebagai referensi 

pengambilan keputusan dan evaluasi proyek di masa mendatang. 

7. Mengapa kolom actual dapat diisi dengan beberapa dokumen yang 

berbeda? 

Jawaban: Pengisian kolom actual disesuaikan dengan kondisi dan tahapan 

pelaksanaan proyek yang terjadi di lapangan. Pada beberapa proyek, 

pengiriman barang dapat dilakukan terlebih dahulu sebelum proses 

pemasangan atau penyelesaian pekerjaan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

informasi yang dicatata pada kolom actual  dapat mengacu pada dokumen 

yang berbeda sesuai dengan perkembangan proyek, seperti Delivery Order 

(DO) maupun BAST. Fleksibilitas tersebut diperlukan agar informasi yang 

tercatat dalam monitoring SPT tetap mencerminkan kondisi terkini proyek 

secara akurat.  

8. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penginputan dan 

pembaruan data Monitoring SPT Tahunan? 

Jawaban: Kendala yang dihadapi dalam proses penginputan dan pembaruan 

data monitoring SPT Tahunan berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan 

untuk memastikan data yang tercatat secara akurat dan lengkap. Proses 

penginputan masih dilakukan secara manual pada beberapa bagian, seperti 

pengisian part number dan deskripsi barang, sehingga memerlukan 

ketelitian yang tinggi terutamaa ketika jumlah data yang harus di input 

cukup banyak. Selain itu, sering ditemukan ketidaksesuaian informasi 

antara dokumen sumber dengan dokumen pendukung. Sehingga, staff 

admin perlu melakukan pengecekan dan konfirmasi ulang sebelum data 



 

 

 

dicatat ke dalam monitoring. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

penginputan dan pembaruan data membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama, sementara upaya untuk menerapkan otomatisasi pada beberapa proses 

masih memerlukan pengembangan dan penyesuaian lebih lanjut.  

 

Lampiran 2 Dokumentasi 

a. Penginputan data awal bersumber dari Surat Pemberitahuan Transaksi  

 

 

 

 



 

 

 

b. Pembaruan data bersumber dari Delivery Order (DO) 

 

 

e. Hasil Monitoring yang sudah di input 

 

 

f. Lembar kerja progress 

 

 

 


